
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS 
JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN 
AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN 
UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI  KESEMPATAN UNTUK MEMBACA 
PROSPEKTUS RINGKAS INI.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA 
BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG BERKOMPETEN.

PT DUNIA VIRTUAL ONLINE TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, 
DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

Kegiatan Usaha Utama: 
Jasa penyewaan colocation dan aktivitas terkait lainnya

Berkedudukan di Kota Depok, Indonesia
Kantor Pusat

AREA31 Cimanggis
Jl. Raya Tapos No.31

Cimpaeun, Kec. Tapos, Kota Depok
Jawa Barat 16459

Tel.: (021) 2868 1231
E-mail : corsec@area31.id
Website: www.area31.id

Lokasi Usaha
AREA31 Cimanggis AREA31 Gedung Cyber 1 AREA31 Gedung TIFA I & II

Jl. Raya Tapos No.31
Cimpaeun, Kec. Tapos, Kota Depok

Jawa Barat 16459
Tel.: (021) 2868 1231

Cyber Building Lobby Lvl.
Jl. Kuningan Barat No. 8, Mampang Prapatan

Jakarta Selatan 12710
Tel.: (021) 527 7809

TIFA Building Lobby Lvl.
Jl. Kuningan Barat 1 No. 26, Mampang Prapatan

Jakarta Selatan 12710
Tel.: (021) 520 0030, 520 0231

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 510.000.000 (lima ratus sepuluh juta) Saham Biasa Atas Nama (“Saham Yang Ditawarkan”) yang merupakan Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 20,08%  (dua 
puluh koma nol delapan persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal sebesar Rp75 (tujuh 
puluh lima Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran Awal sebesar Rp121 (seratus dua puluh satu Rupiah) sampai dengan Rp131 (seratus 
tiga puluh satu Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham ini secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp66.810.000.000 (enam puluh enam miliar delapan ratus sepuluh juta Rupiah).
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, seluruhnya terdiri dari saham baru yang  dikeluarkan dari portepel Perseroan, serta akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk antara  lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) sebagaimana telah diubah sebagian dengan 
Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (“UUCK”).  
Tidak ada pembatasan hak pengalihan atau hak suara.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang 
tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Panin Sekuritas Tbk
PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan Ditentukan Kemudian)

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN ADALAH  RISIKO KEMAMPUAN PERSEROAN MEMPERTAHANKAN 
SERVICE LEVEL AGREEMENT (SLA). FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI. MESKIPUN 
PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID 
KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR 
SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN 
AKAN TERJAGA.

PERSEROAN  TIDAK  MENERBITKAN  SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM,  TETAPI  SAHAM-SAHAM  TERSEBUT  
AKAN  DIDISTRIBUSIKAN  SECARA  ELEKTRONIK  YANG  AKAN  DIADMINISTRASIKAN  DALAM  PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

PENAWARAN UMUM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK NO. 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, 
PENJATAHAN EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta tanggal 04 Maret 2024

PROSPEKTUS RINGKAS
JADWAL 

Masa Penawaran Awal : 05 – 13 Maret 2024
Tanggal Efektif : 21 Maret 2024
Masa Penawaran Umum : 25 – 27 Maret 2024
Tanggal Penjatahan : 27 Maret 2024
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 28 Maret 2024
Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa Efek Indonesia : 01 April 2024

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 510.000.000 (lima ratus sepuluh juta) Saham Biasa Atas Nama 
(“Saham Yang Ditawarkan”) yang merupakan Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 20,08%  (dua 
puluh koma nol delapan persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal sebesar Rp75 (tujuh 
puluh lima Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga 
Penawaran Awal sebesar Rp121 (seratus dua puluh satu Rupiah) sampai dengan Rp131 (seratus 
tiga puluh satu Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp66.810.000.000 (enam puluh enam miliar delapan ratus sepuluh juta Rupiah).
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
seluruhnya terdiri dari saham baru yang  dikeluarkan dari portepel Perseroan, serta akan memberikan 
kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas 
nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara  lain hak 
atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(“RUPS”), hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”) 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
(“UUPT”) sebagaimana telah diubah sebagian dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja 
Menjadi Undang-Undang (“UUCK”). Tidak ada pembatasan hak pengalihan atau hak suara.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp75 Per Saham Nilai Nominal Rp75 Per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nominal 

(Rp) %

Modal Dasar 8.000.000.000 600.000.000.000  8.000.000.000 600.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh:
- PT Dwi Tunggal Putra 966.667.000 72.500.025.000 47,63 966.667.000 72.500.025.000 38,06
- Sugeng Alifen 780.534.000 58.540.050.000 38,46 780.534.000 58.540.050.000 30,74
- Michael Kurnia Wirawan Alifen 280.800.000 21.060.000.000 13,83 280.800.000 21.060.000.000 11,06
- Vonny Stephanie Budisatyo 1.600.000 120.000.000 0,08 1.600.000 120.000.000 0,06
- Masyarakat - - - 510.000.000 38.250.000.000 20,08
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 2.029.601.000 152.220.075.000 100,00 2.539.601.000 190.470.075.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 5.970.399.000 447.779.925.000  5.460.399.000 409.529.925.000  

PERSETUJUAN UNTUK MELAKUKAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan telah mendapatkan persetujuan 
dari seluruh pemegang saham Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No. 21/2023.
Tidak terdapat pembatasan-pembatasan atas pencatatan saham Perseroan dan tidak terdapat 
pembatasan dari instansi berwenang mengenai pembatasan jumlah saham yang boleh 
diperdagangkan dan/atau dimiliki oleh pihak tertentu.
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini 
sebanyak-banyaknya 510.000.000 (lima ratus sepuluh juta) saham biasa atas nama yang merupakan 
Saham Baru atau mewakili 20,08% (dua puluh koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini dengan Nilai Nominal sebesar Rp75 
(tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham. Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa 
atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 2.029.601.000 
(dua miliar dua puluh sembilan juta enam ratus satu ribu) saham atau sejumlah 79,92% (tujuh puluh 
sembilan koma sembilan dua persen) dari jumlah modal ditempatkan atau disetor penuh dalam 
Perseroan yang merupakan saham milik:
1) PT Dwi Tunggal Putra sebesar 966.667.000 (sembilan ratus enam puluh enam juta enam ratus 

enam puluh tujuh ribu) saham;
2) Sugeng Alifen sebesar 780.534.000 (tujuh ratus delapan puluh juta lima ratus tiga puluh empat 

ribu) saham;
3) Michael Kurnia Wirawan Alifen sebesar 280.800.000 (dua ratus delapan puluh juta delapan ratus 

ribu) saham;
4) Vonny Stephanie Budisatyo sebesar 1.600.000 (satu juta enam ratus ribu) saham;
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 
2.539.601.000 (dua miliar lima ratus tiga puluh sembilan juta enam ratus satu ribu) saham atau 
100,00% (seratus koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham. 
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di BEI 
sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Dunia Virtual Online 
Tbk No. S-01903/BEI.PP1/02-2024 tanggal 20 Februari 2024 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan 
Efek Bersifat Ekuitas yang telah diterima Perseroan dari BEI, apabila memenuhi persyaratan 
pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan 
maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 
(satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, 
Penawaran Umum ini batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan 
kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.
Tidak terdapat pembatasan-pembatasan atas pencatatan saham Perseroan dan tidak terdapat 
pembatasan dari instansi tertentu (regulator) mengenai pembatasan jumlah saham yang boleh 
diperdagangkan dan/atau dimiliki oleh pihak tertentu.
KETENTUAN DAN KETERANGAN MENGENAI PIHAK YANG DILARANG UNTUK 
MENGALIHKAN SEBAGIAN ATAU SELURUH KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN 
SETELAH PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF
Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) POJK No. 25/2017 tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan 
Sebelum Penawaran Umum (“POJK No. 25/2017”), menentukan bahwa setiap pihak yang 
memperoleh saham Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di 
bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian 
pernyataan pendaftaran ke OJK, maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh 
saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif (lock up period). 
Sesuai dengan Pasal 2 ayat (2) POJK No. 25/2017 menentukan bahwa larangan pengalihan 
saham Perseroan sebagaimana dimaksud pada  Pasal 2 ayat (1) POJK No. 25/2017 tersebut tidak 
berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung 
oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan. Mengingat kondisi 
Perseroan bukan merupakan badan hukum publik baik pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah; ataupun bukan merupakan badan hukum atau lembaga yang berwenang melakukan 
penyertaan perbankan, maka Perseroan tidak dapat dikecualikan dari kewajiban lock up periode 
sebagaimana diatur dalam Pasal 2 ayat (1) POJK No. 25/2017.
Dalam rangka memenuhi Pasal 4 POJK No. 25/2017, berikut adalah informasi-informasi terkait 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan dalam jangka waktu 6 (enam) 
bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran:
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 78 tanggal 31 Agustus 
2023 yang dibuat di hadapan Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., Notaris di Jakarta Utara (“Akta No. 
78/2023”), Perseroan melakukan:
a) Mengkonversi tagihan terhadap Perseroan menjadi setoran saham Perseroan dengan perincian 

piutang-piutang sebagai berikut:
i. Piutang Sugeng Alifen kepada Perseroan sebesar Rp58.420.000.000 (lima puluh delapan 

miliar empat ratus dua puluh juta Rupiah) berdasarkan Pengakuan Hutang tertanggal 30 Juni 
2023 yang akan dikonversi menjadi saham Perseroan dan diambil bagian serta disetor dalam 
Perseroan sebanyak 58.420 (lima puluh delapan ribu empat ratus dua puluh) saham

ii. Piutang PT Dwi Tunggal Putra (DTP) kepada Perseroan sebesar Rp72.500.000.000 (tujuh 
puluh dua miliar lima ratus juta Rupiah) berdasarkan Pengakuan Hutang tertanggal 30 Juni 
2023 yang akan dikonversi menjadi saham Perseroan dan diambil bagian serta disetor dalam 
Perseroan sebanyak 72.500 (tujuh puluh dua ribu lima ratus) saham.

iii. Piutang Michael Kurnia Wirawan Alifen kepada Perseroan sebesar Rp21.000.000.000 (dua 
puluh satu miliar Rupiah) berdasarkan Pengakuan Hutang tertanggal 30 Juni 2023 yang akan 
dikonversi menjadi saham Perseroan dan diambil bagian serta disetor dalam Perseroan 
sebanyak 21.000 (dua puluh satu ribu) saham.

b) Peningkatan modal dasar semula Rp1.000.000.000 (satu miliar Rupiah) terbagi atas 
1.000 (seribu) saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp1.000.000 (satu juta 
Rupiah) menjadi Rp600.000.000.000 (enam ratus miliar Rupiah) terbagi atas 600.000  
(enam ratus ribu) saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp1.000.000 (satu juta Rupiah).

c) Peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor yang semula 300 (tiga ratus) saham dengan 
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp300.000.000 (tiga ratus juta Rupiah) menjadi sejumlah 
152.220 (seratus lima puluh dua ribu dua ratus dua puluh) saham dengan nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp152.220.000.000 (seratus lima puluh dua miliar dua ratus  dua puluh juta 
Rupiah). 

d)  Pemecahan nilai nominal saham (stock split) semula Rp1.000.000 (satu juta rupiah) menjadi 
sebesar Rp75 (tujuh puluh lima rupiah) dan agar terjadi pembulatan kepemilikan saham, maka 
tambahan setoran tunai terkait adanya stock split sebesar Rp75.000 (tujuh puluh lima ribu 
rupiah).

Lebih lanjut, berdasarkan Akta No. 78/2023, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui, (i) PT 
Dwi Tunggal Putra, (ii) Sugeng Alifen dan (ii) Michael Kurnia Wirawan Alifen telah mengambil saham 
baru Perseroan yang disetorkan dengan mengkonversi tagihan para pemegang saham tersebut kepada 
Perseroan pada harga nominal yaitu sebesar Rp1.000.000 (satu juta Rupiah) per saham kemudian 
para pemegang saham Perseroan telah menyetujui, pemecahan nilai nominal saham Perseroan 
dari semula Rp1.000.000 (satu juta Rupiah) per saham menjadi Rp75 (tujuh puluh lima) per saham. 
Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Perseroan, direncanakan akan dilakukan pada rentang  
Harga Penawaran yaitu sebesar Rp121 (seratus dua puluh satu Rupiah) sampai dengan Rp131 
(seratus tiga puluh satu Rupiah) per Saham Baru atau dengan kata lain ditawarkan di atas harga 
nominal. Mengingat saham-saham Perseroan yang diambil bagian oleh (i) PT Dwi Tunggal Putra, 
(ii) Sugeng Alifen, dan (iii) Michael Kurnia Wirawan Alifen yang penyetorannya dilakukan melalui 
konversi piutang menjadi saham Perseroan pada harga nominal, maka para pemegang saham yaitu 
(i) PT Dwi Tunggal Putra, (ii) Sugeng Alifen dan (ii) Michael Kurnia Wirawan Alifen, terkena larangan 
pengalihan sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif sesuai 
dengan ketentuan Pasal 2 Ayat (1) Peraturan OJK Nomor 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan 
Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.
Sebagaimana diatur pada POJK No. 25/2017 dan berdasarkan Surat Pernyataan masing-masing 
para Pemegang Saham tertanggal  18 Desember 2023, para pemegang saham yaitu PT Dwi Tunggal 
Putra, Sugeng Alifen dan Michael Kurnia Wirawan Alifen telah menyatakan tidak akan mengalihkan 
sebagian atau seluruh kepemilikan saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) 
bulan setelah pernyataan pendaftaran menjadi Efektif.
Memperhatikan ketentuan Pasal 85 ayat 1 dan ayat 2 Peraturan OJK Nomor 3/POJK.04/2021 
tentang Penyelenggaraan Kegiatan Di Bidang Pasar Modal (“POJK No. 3/2021”), Perseroan 
menetapkan  pihak yang menjadi pengendali Perseroan sebagai perusahaan Terbuka sebagaimana 

POJK.04/2018 tentang Pengambilalihan Perusahaan Terbuka (“POJK No. 9/2018”) dan berdasarkan 
Keputusan Para Pemegang Saham Di Luar Rapat Sebagai Pengganti Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 20 November 2023, maka pihak yang bertindak 
atau berkedudukan sebagai Pengendali Perseroan adalah Michael Kurnia Wirawan Alifen, Sugeng 
Alifen dan Vony Stephanie Budisatyo. 
Pernyataan Pemegang Saham Pengendali
Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham yang akan dilaksanakan Perseroan, 
Pengendali dan  (UBO) Perseroan yaitu Sugeng Alifen, Michael Kurnia 
Wirawan Alifen dan Vonny Stephanie Budisatyo menyatakan bahwa akan tetap menjadi pengendali 
Perseroan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif, sebagaimana dituangkan dalam Surat 
Pernyataan yang telah di tandatangani oleh Sugeng Alifen, Michael Kurnia Wirawan Alifen dan Vonny 
Stephanie Budisatyo tertanggal 21 November 2023.
Pada tanggal Prospektus Ringkas diterbitkan, Perseroan tidak terdapat saham yang dimiliki sendiri 
oleh Perseroan ( ).
Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenants) yang 
dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL  
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-
biaya emisi seluruhnya akan digunakan oleh Perseroan untuk: 
1) Sekitar 64,17% (enam puluh empat koma satu tujuh persen) akan digunakan untuk 

pengembangan usaha dalam bentuk belanja modal, dengan rincian sebagai berikut:
a. Sekitar 50,00% (lima puluh koma nol nol persen) akan digunakan sebagai belanja modal 

untuk  Data Hall 2 dan  Data Hall 3 di AREA31 Cimanggis, dimana  yang 
dimaksud adalah untuk melakukan instalasi infrastruktur penunjang baik peralatan maupun 
perangakat di Data Hall 2 dan Data Hall 3 yang masih kosong agar dapat beroperasi dan 
melayani jasa colocation, dengan rincian sebagai berikut:

Keterangan
Alamat AREA31 Cimanggis Jl. Raya Tapos No.31

Cimpaeun, Kec. Tapos, Kota Depok
Jawa Barat 16459

Vendor (Data Hall 2 dan Data 
Hall 3)

Perseroan belum memiliki kesepakatan ataupun 
perjanjian dengan vendor ataupun kontraktor untuk 
masing-masing rencana transaksi diatas. Perseroan 
saat ini telah menjajaki  namun masih dalam 

vendor atau kontraktor yang dipandang strategis 
dan memenuhi kriteria yang telah di inginkan oleh 
Perseroan atas masing-masing transaksi diatas.  
Pihak-pihak yang dijajaki oleh Perseroan dalam 
pemilihan vendor/kontraktor antara lain adalah 
Rhemacom Distribusi, Draco International, Etika 
Perdana Karya Sejahtera, Refcor Daya Teknologi, 
Global Teknik Semesta, TechData, Prima Tunggal 
Javaland, Datacenter Integrasi dan Konexindo. 
Adapun untuk calon vendor/kontraktor yang dimaksud 
merupakan pihak penjual peralatan atau perangkat 
beserta instalasi yang dibutuhkan untuk proses 
out tersebut.

Hall 2 dan Data Hall 3)
Perseroan memastikan bahwa vendor atau kontraktor 

dengan Perseroan.
Biaya yang akan dikeluarkan 
untuk (Data Hall 2 dan 
Data Hall 3)

Rp 20.000.000.000 (dua puluh miliar Rupiah)

Rencana Waktu Penyelesaian 
 (Data Hall 2 dan  

Data Hall 3)

7 (tujuh) bulan untuk masing-masing Data Hall 2 dan  
Data Hall 3,  yaitu: 
- Data Hall 2: bulan November 2024
- Data Hall 3: bulan Juli 2025
Adapun pengerjaan Data Hall 2 dan Data Hall 3 
dikerjakan secara bergantian dikarenakan untuk 
mengantisipasi perkembangan kebutuhan pelanggan 
yang cenderung bisa meningkat dalam waktu dekat.

Rencana Waktu Pemakaian 
oleh Perseroan

- Data Hall 2: bulan November 2024
- Data Hall 3: bulan Juli 2025

Dalam rencana  Data Hall 2 dan Data Hall 3, Perseroan membutuhkan peralatan 
dan perangkat sebagai berikut:

Keterangan
Peralatan Jumlah Unit Of Measurement 

(UOM)
CCTV 32 unit
Switch 2 unit
Instalasi CCTV 2 lot
Access Control (IN) 10 unit
Access Control (OUT) 10 unit
Magnetic Lock 10 unit
Emergency Break Glass 10 unit
Instalasi Access Control 2 lot
Firestop Protection 4 lot
Fire Suppression System (CRAC 1 Kiri & Kanan) 4 lot
Instalasi Fire Suppression System (CRAC 1 Kiri & 
Kanan)

4 lot

Fire Suppression System (untuk 2 Data Hall) 2 lot
Instalasi Fire Suppression System (untuk 2 Data Hall) 2 lot
Lighting (LED, battery emergency, saklar, stop kontak, 
hanger & support)

152 pcs

Instalasi Lighting (lampu, saklar dan stop kontak) 2 lot
Raised Floor - Concrete Steel Laminated Panel 778 m2

Raised Floor - Perforated Concrete Steel Panel 132 m2

Insulation dan Instalasi 1,016 m2

Instalasi Raised Floor 824 m2

Substructure dan Instalasi 680 m2

Tray Wiremesh 380 batang
Tray Type C 256 batang
Instalasi Tray 2 lot
License + Sensor 316 rack
HSSD + APAR 2 lot
Rack Server 316 rack

b. Sekitar 25,00% (dua puluh lima koma nol nol persen) akan digunakan sebagai belanja modal 
untuk penambahan kapasitas kelistrikan Data Hall 2 dan Data Hall 3 di AREA31 Cimanggis, 
dengan rincian sebagai berikut:

Keterangan
Peralatan Jumlah Unit Of Measurement (UOM)

Cable Fedder 185 mm2 (0,6/1kV) 2,400 meter
Distribution Cable 15,000 meter
Grounding Cable 400 meter
Panel Lighting (1A-1B) 4 unit
Panel SDP PDU (2A-2B) 8 unit

Pihak/calon vendor yang akan membantu Perseroan dalam penambahan fasilitas kelistrikan 
saat ini sedang dilakukan proses penjajakan oleh Perseroan antara lain adalah Prima Indah 
Lestari dan Duta Listrik Graha Prima. Perseroan memastikan bahwa pihak tersebut tidak 

c. Sekitar 25,00% (dua puluh lima koma nol nol persen) akan digunakan sebagai belanja modal 
untuk penambahan kapasitas pendinginan Data Hall 2 dan Data Hall 3 di AREA31 Cimanggis, 
dengan rincian sebagai berikut:

Keterangan
Peralatan Jumlah Unit Of Measurement (UOM)

PAC 16 unit
Instalasi PAC 2 lot
Panel PAC DC (1A-1B) 4 unit

Pihak/calon vendor yang akan membantu Perseroan dalam penambahan fasilitas 
pendinginan saat ini sedang dilakukan proses penjajakan oleh Perseroan adalah Datacenter 

dengan Perseroan.
2) Sekitar 35,83% (tiga puluh lima koma delapan tiga persen) akan digunakan untuk modal kerja 

dalam rangka mendukung kegiatan operasional Perseroan secara umum. Kegiatan operasional 
yang dimaksud termasuk namun tidak terbatas pada:
a. Sekitar 50,24% (lima puluh koma dua empat persen) akan digunakan sebagai modal kerja 

untuk perawatan peralatan MEP (Mechancial, Electrical, Plumbing).
b. Sekitar 49,76% (empat puluh sembilan koma tujuh enam persen) akan digunakan sebagai 

modal kerja untuk perawatan gedung.
Lokasi yang akan memperoleh perawatan peralatan MEP (Mechancial, Electrical, Plumbing) 
dan perawatan gedung adalah untuk seluruh lokasi gedung Perseroan, baik kantor pusat 
dan Data center AREA31 Cimanggis, Data center AREA31 Gedung Cyber 1 dan Data 
center AREA31 Gedung TIFA I dan II. Perseroan akan menunjuk pihak ketiga/vendor untuk 
melakukan perawatan peralatan MEP (Mechancial, Electrical, Plumbing), dimana pihak/
calon vendor yang sedang dilakukan penjajakan oleh Perseroan dan yang akan ditunjuk 
antara lain adalah Datacenter Integrasi dan Duta Listrik Graha Prima. Sedangkan untuk 
perawatan gedung sesuai dengan  maintenance schedule yang sudah ditentukan, Perseroan 
telah memiliki tim Building Management yang akan melakukan inspeksi rutin berkala terkait 
kondisi gedung dan infrastruktur pendukungnya. Namun, jika ditemukan adanya kerusakan 
pada gedung, Perseroan akan menunjuk vendor sesuai dengan spesialisasi vendor dimana 
kerusakan tersebut terjadi. Vendor terkait dengan gedung dan infrastrukturnya yang saat 
ini digunakan oleh Perseroan, antara lain Indonesia Pondasi Raya, Rekagunatek Persada, 
Gema Bahana Utama, Tatamulia Nusantara Indah dan Gema Graha Sarana. Perseroan 

Perseroan.
Rencana  penggunaan  dana  Penawaran  Umum  Perdana  Perseroan:
a. Apabila rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham untuk belanja 

modal Perseroan merupakan transaksi material sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020, 

berdasarkan POJK No. 42/2020, maka Perseroan wajib memenuhi seluruh prosedur dan 
persyaratan sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020 dan POJK No. 42/2020 pada saat 
merealisasikan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana tersebut.

b. Apabila rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham untuk modal 
kerja Perseroan merupakan transaksi material sebagaimana diatur dalam POJK No. 

memperhatikan ketentuan Pasal 13 ayat (1) POJK No. 17/2020 dan Pasal 8 ayat (1) POJK 

No. 42/2020 merupakan pasal yang mengatur bahwa Perseroan tidak wajib memenuhi 
kewajiban  sebagaimana diatur dalam Pasal 6 ayat (1) POJK No. 17/2020 dan Pasal 4  
ayat (1) POJK No. 42/2020, mengingat transaksi penggunaan dana hasil Penawaran 
Umum Perdana Saham untuk modal kerja Perseroan tersebut merupakan transaksi 
yang dikecualikan/tidak diwajibkan untuk memenuhi ketentuan Pasal 6 ayat (1)  
POJK No. 17/2020 dan Pasal 4 ayat (1) POJK No. 42/2020, jika Transaksi Material/Transaksi 

usaha dan dijalankan secara rutin, berulang dan/atau berkelanjutan.
c. Apabila rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham untuk modal kerja 

Perseroan merupakan transaksi benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam POJK 
No. 42/2020, maka Perseroan wajib memenuhi seluruh prosedur dan persyaratan sebagaimana 
diatur dalam POJK No. 42/2020 pada saat merealisasikan rencana penggunaan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana tersebut.

Dalam hal jumlah hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak mencukupi untuk memenuhi 
rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan pendanaan yang berasal dari 
internal kas Perseroan dan/atau pembiayaan dari pihak perbankan dan/atau lembaga keuangan  
non-bank. 
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan:
1. Wajib menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana (“LRPD”) hasil Penawaran 

Umum Perdana Saham ini kepada OJK sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran 
Umum Perdana Saham telah direalisasikan. LRPD wajib dibuat secara berkala setiap 
6 (enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember. Untuk pertama kali 
Perseroan wajib dibuat pada tanggal laporan terdekat setelah tanggal penyerahan Efek 
untuk Penawaran Umum Perdana Saham. Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut  
selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya. Realisasi penggunaan dana hasil Penawaran 
Umum tersebut wajib pula disampaikan kepada BEI dan KSEI.

2. Wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham ini dalam setiap RUPS tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran 
Umum Perdana Saham telah direalisasikan.

3. Apabila di kemudian hari akan melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka Perseroan wajib:
a. menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum 

Perdana Saham kepada OJK paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum penyelenggaraan 
RUPS;

b. memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu;
 Penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud wajib dilakukan sesuai dengan ketentuan 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan anggaran 
dasar Perusahaan Terbuka.

4. Dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang belum direalisasikan, 
maka:
a. Perseroan wajib menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan 

likuid.
b. Mengungkapkan bentuk dan tempat dimana dana yang belum direalisasikan tersebut 

ditempatkan.
c. Mengungkapkan tingkat suku bunga atau imbal hasil yang diperoleh.

ditempatkan.

PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 30 September 2023, Perseroan mempunyai jumlah liabilitas yang seluruhnya 
berjumlah Rp 60.114.052.829. Rincian jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 30 September 2023 
disajikan pada tabel di bawah ini:   

Keterangan 30 September 2023
LIABILITAS 
Liabilitas Jangka Pendek
Pinjaman bank jangka pendek 2.415.205.607 
Utang usaha               7.356.903.448
Utang lain-lain pihak ketiga 15.000.000
Biaya masih harus dibayar 2.962.978.682
Utang pajak           496.063.956 
Pendapatan diterima di muka             335.920.000 
Pinjaman bank jangka panjang - Bagian jangka pendek     9.748.124.861 
Total liabilitas Jangka Pendek 23.330.196.554
Liabilitas Jangka Panjang
Pinjaman bank jangka panjang - setelah dikurangi bagian jangka 

pendek
                             

35.990.931.365 
Liabilitas imbalan pascakerja            792.924.910 
Total Liabilitas Jangka Panjang 36.783.856.275 
TOTAL LIABILITAS 60.114.052.829

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Ikhtisar data keuangan penting harus dibaca bersama-sama dengan dan mengacu pada 
laporan keuangan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal  
30 September 2023 dan 2022 (tidak diaudit) serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal  
31 Desember 2022, 2021, dan 2020 dan catatan atas laporan keuangan yang terdapat di bagian lain 
dalam Prospektus pada Bab XVI mengenai Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan 
Perseroan.
Tabel dibawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan, yang diambil dari: (i) untuk 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 yang telah diaudit oleh 
KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan ( ), dengan 

yang ditandatangani oleh Eko Indriyanto, S.E., Ak., CA., CPA dengan Registrasi Akuntan Publik 
No. AP.1853, (ii) untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020, 
telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (

 
23 Februari 2024  yang ditandatangani oleh Mujiono, S.E., Ak., CA., CPA., dengan Registrasi 
Akuntan Publik No. AP.1721.
Informasi berikut harus dibaca berkaitan dengan dan secara keseluruhan mengacu pada 
laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit beserta catatan atas laporan keuangan yang 
dilampirkan di dalam Prospektus pada Bab XVI mengenai Laporan Auditor Independen dan  
Laporan Keuangan Perseroan.
Laporan Posisi Keuangan 

Keterangan 30 September                            31 Desember
2023 2022 2021 2020

ASET  
ASET LANCAR  

Kas dan bank 1.966.606.993 18.698.289.809 395.285.775 434.846.810
Piutang usaha - Neto 8.951.566.815 6.310.481.992 2.937.325.559 1.902.740.816
Biaya dibayar di muka - 45.000.000 - -
Uang muka 3.251.125.702 1.283.220.000 - -
Pajak dibayar di muka 11.153.015.173 13.515.203.477 - -
Uang jaminan - Jangka pendek 303.420.000 - - -

TOTAL ASET LANCAR 25.625.734.683 39.852.195.278 3.332.611.334 2.337.587.626
 

ASET TIDAK LANCAR  
Aset tetap - Neto 194.504.500.029 127.368.336.913 5.207.000.716 4.701.867.636
Aset takberwujud - Neto 650.124.888 144.791.665 - -
Aset pajak tangguhan - Neto 298.837.534 266.338.648 377.451.793 389.394.820
Uang jaminan - Jangka panjang 1.500.000 1.500.000 - -

TOTAL ASET TIDAK LANCAR 195.454.962.451 127.780.967.226 5.584.452.509 5.091.262.456 
TOTAL ASET 221.080.697.134 167.633.162.504 8.917.063.843 7.428.850.082   

 
LIABILITAS  

LIABILITAS JANGKA PENDEK  

Keterangan 30 September                            31 Desember
2023 2022 2021 2020

Pinjaman bank jangka pendek 2.415.205.607 - - -
Utang usaha 7.356.903.448 619.885.193 1.603.798.789 1.013.556.369
Utang lain-lain  

Pihak ketiga 15.000.000 3.885.000 - -
Pihak berelasi - 63.488.835.270 - -

Biaya masih harus dibayar 2.962.978.682 1.004.336.051 903.069.434 975.408.809
Utang pajak 496.063.956 443.542.740 216.014.720 112.944.750 
Pendapatan diterima di muka 335.920.000 - - -
Pinjaman bank jangka panjang -

Bagian jangka pendek 9.748.124.861 - - -
Uang muka setoran modal - 93.500.000.000 - -

TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PENDEK 23.330.196.554 159.060.484.254 2.722.882.943 2.101.909.928  
LIABILITAS JANGKA PANJANG

Pinjaman bank jangka panjang -
setelah dikurangi bagian
jangka pendek 35.990.931.365 - - -
Liabilitas imbalan pascakerja 792.924.910 1.061.952.721 943.591.899 999.835.931

TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PANJANG 36.783.856.275 1.061.952.721 943.591.899 999.835.931

TOTAL LIABILITAS 60.114.052.829 160.122.436.975 3.666.474.842 3.101.745.859  
 

EKUITAS  
Modal saham

Modal dasar - 8.000.000.000 
saham dengan nilai nominal 
Rp75 per saham pada  
30 September 2023, 1.000 
saham dengan nilai nominal 
Rp1.000.000 per saham 
pada 31 Desember 2022, 
2021 dan 2020 

Modal ditempatkan dan disetor 
penuh - 2.029.601.000 
saham pada 30 September 
2023, 300 saham pada 
31 Desember 2022, 2021 
dan 2020 152.220.075.000 300.000.000 300.000.000 300.000.000 

Tambahan modal disetor   (10.873.090.113) (10.873.090.113)(10.629.350.201)   (7.056.204.612)
Saldo laba 19.668.587.502 17.821.789.211 15.376.111.909 11.083.308.835  
Komponen ekuitas lainnya   (48.928.084) 262.026.431 203.827.293 -

TOTAL EKUITAS 160.966.644.305 7.510.725.529 5.250.589.001 4.327.104.223 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 221.080.697.134 167.633.162.504 8.917.063.843 7.428.850.082

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

Keterangan 30 September 31 Desember
2023 2022* 2022 2021 2020

Pendapatan 30.931.147.656 20.908.172.925 28.175.508.767 29.455.598.626 28.436.341.540
Beban pokok 

pendapatan 20.154.724.282 12.279.569.633 16.089.625.658 17.287.661.107 16.024.609.083  
Laba bruto 10.776.423.374 8.628.603.292 12.085.883.109 12.167.937.519 12.411.732.457  
Beban usaha   (6.401.387.957) (6.859.875.319) (9.312.543.640) (7.813.012.097)   (8.899.214.784)
Pendapatan 

keuangan 16.315.930 2.021.714 3.966.118 - -
Beban keuangan   (2.063.349.291)   (12.126.901) (15.282.262) (7.021.600)   (2.971.800)
Pendapatan lain-lain 

- Neto 88.028.514 - - - -
Laba sebelum 

(beban) 
manfaat pajak 
penghasilan 2.416.030.570 1.758.622.786 2.762.023.325 4.347.903.822 3.509.545.873  

(Beban) manfaat 
pajak 
penghasilan
Kini (747.655.644)   (237.545.550) (221.648.020) (100.647.470) (111.069.750)
Tangguhan 178.423.365 120.010.259 (94.698.003) 45.546.722 389.394.820

(Beban) manfaat 
pajak 
penghasilan 
- Neto   (569.232.279)   (117.535.291) (316.346.023) (55.100.748) 278.325.070

Laba neto tahun 
berjalan 1.846.798.291 1.641.087.495 2.445.677.302 4.292.803.074 3.787.870.943  

Penghasilan 
komprehensif 
lain

Pos-pos yang 
tidak akan 

ke laba rugi:
(Rugi) laba 

pengukuran 
kembali atas 
liabilitas imbalan 
pascakerja 
karyawan

 

  (398.659.634) 55.960.710 74.614.280 261.317.042 -
Pajak penghasilan 

terkait 87.705.119   (12.311.356) (16.415.142) (57.489.749) -
(Rugi) penghasilan 

komprehensif 
lain - Setelah 
pajak   (310.954.515) 43.649.354 58.199.138 203.827.293 -

Penghasilan 
komprehensif 
neto 1.535.843.776 1.684.736.849 2.503.876.440 4.496.630.367 3.787.870.943  

Laba Per Saham 
Dasar dan 
Dilusi 0,91 0,81 1,21 2,12 1,87

Laporan Arus Kas

Keterangan 30 September 31 Desember
2023 2022* 2022 2021 2020

ARUS KAS DARI  
AKTIVITAS 
OPERASI  

Penerimaan dari 
pelanggan 31.693.358.862  18.459.359.528 24.802.352.334 28.421.013.883 28.600.771.916

Penerimaan dari 
pendapatan bunga 16.315.930  2.021.714 3.966.118 - -

Pembayaran untuk pajak 
penghasilan (208.310.520) - - - -

Pembayaran untuk beban 
operasi lainnya    (3.563.614.862)   (3.063.271.398)     (2.139.483.146) (4.203.065.757)   (7.741.722.234)

Pembayaran kepada 
karyawan   (4.391.326.453)   (6.022.585.152) (7.940.353.559) (7.732.958.294)   (7.134.890.138)

Pembayaran beban 
keuangan   (2.063.349.291)   (12.126.901) (15.282.262) (7.021.600)   (2.971.800)

Pembayaran kepada 
pemasok   (5.478.709.862)  (11.301.085.003) (14.480.284.934) (14.374.819.100)   (13.550.394.620)

Arus kas neto 
diperoleh dari  
(digunakan untuk)
aktivitas operasi 16.004.363.804   (1.937.687.212)    230.914.551 2.103.149.132 170.793.124 

 
ARUS KAS DARI  

AKTIVITAS 
INVESTASI  

Pembayaran uang muka 
pembelian   (102.405.702) -   (1.283.220.000) - -

Perolehan aset 
takberwujud   (643.983.200)   (50.000.000) (150.000.000) - -

Perolehan aset tetap   (75.075.159.281)   (535.496.001) (123.994.690.517) (2.142.710.167)    (305.169.727)
Arus kas neto 

digunakan untuk  
aktivitas investasi (75.821.548.183)   (585.496.001) (125.427.910.517) (2.142.710.167)   (305.169.727) 

 
ARUS KAS DARI  

AKTIVITAS 
PENDANAAN  

Penerimaan pinjaman 
bank 53.641.707.188 - - - -

Pembayaran pinjaman 
bank

  
(5.487.445.355) - - - -

Penerimaan dari pihak 
berelasi - - 50.000.000.000 - -

Pembayaran kepada 
pihak berelasi   (63.488.835.270) - - - -

Penerimaan uang muka 
setoran modal 58.420.000.000 3.000.000.000 93.500.000.000 - -

Penambahan modal 
saham 75.000 - - - -

Arus kas neto  
diperoleh 
dari aktivitas 
pendanaan 43.085.501.563 3.000.000.000  143.500.000.000 - - 

      
 (PENURUNAN) 

KENAIKAN NETO  
DALAM KAS DAN 
BANK   (16.731.682.816) 476.816.787 18.303.004.034 (39.561.035)   (134.376.603)

      
KAS DAN BANK PADA 

AWAL PERIODE 18.698.289.809 395.285.775 395.285.775 434.846.810 569.223.413
      
KAS DAN BANK PADA 

AKHIR PERIODE 1.966.606.993 872.102.562 18.698.289.809 395.285.775 434.846.810  

Rasio-Rasio Keuangan Penting 

Keterangan 30 September 31 Desember
2023 2022 2021 2020

EBITDA1 (dalam Rupiah) 12.448.438.375  3.597.185.441 4.399.600.412 5.907.824.427

Rasio Pertumbuhan2 (%)
Pendapatan 47,94 -4,35 3,58 100,00
Beban Pokok Pendapatan 64,13 -6,93 7,88 100,00
Laba Bruto 24,89 -0,67 -1,96 100,00
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 37,38 -36,47 23,89 100,00
Laba Neto Periode/Tahun Berjalan 12,54 -43,03 13,33 100,00
Total Aset 31,88 1.779,91 20,03 2376,28
Total Liabilitas -62,46 4.267,20 18,21 100,00
Total Ekuitas 2.043,16 43,05 21,34 1342,37
Rasio Likuiditas (x)
Rasio Lancar3 ( )  1,10  0,25  1,22 1,11
Rasio Kas4 ( )  0,08  0,12  0,15  0,21 

Rasio Solvabilitas (x)
Total Liabilitas / Total Aset  0,27  0,96  0,41  0,42 

Total Liabilitas / Total Ekuitas  0,37  21,32  0,70  0,72 

  4,83   44,51    0,83   0,53  
Rasio Cakupan Bunga atau 

 (ICR)5
  2,24  - - - 

Rasio Cakupan Utang atau 
 (DSCR)6

 0,57 0,02 1,62 2,81

Margin Laba Kotor7 34,84 42,89 41,31 43,65
Margin Laba Bersih8 5,97 8,68 14,57 13,32
Laba Neto / Total Aset ( ) 1,119 1,46 48,14 50,99
Laba Neto / Total Ekuitas ( ) 1,539 32,56 81,76 87,54

Rasio Aktivitas (%)
Rasio perputaran aset 15,91 31,92 360,40 354,97
Rasio perputaran modal kerja 94,48 130,49 1.038,96 1.143,40

1. EBITDA dihitung dari penjumlahan laba usaha, beban penyusutan aset tetap, beban amortisasi 
aset tak berwujud dan beban pendanaan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 
2021 dan 2020

2. Rasio Pertumbuhan dihitung dengan membandingkan kenaikan akun terkait dengan saldo 
akun pada periode sebelumnya untuk pendapatan bersih, laba kotor, dan laba bersih, serta 
membandingkan kenaikan akun terkait dengan saldo akun pada tahun sebelumnya untuk jumlah 
aset, jumlah liabilitas, dan ekuitas.

3. Rasio Lancar merupakan total aset lancar dibagi total liabilitas jangka pendek.
4. Rasio Kas merupakan kas dan bank dibagi total liablitas jangka pendek.
5. Rasio Cakupan Bunga merupakan laba sebelum beban pendanaan dan pajak dibagi total beban 

pendanaan.
6. Rasio Cakupan Utang merupakan EBITDA yang disetahunkan dibagi total liablitias jangka 

panjang jatuh tempo dalam satu tahun dan dan beban pendanaan yang disetahunkan.
7. Marjin Laba Kotor dihitung dari laba (rugi) bruto dibagi pendapatan.
8. Marjin Laba Bersih dihitung dari laba (rugi) tahun berjalan dibagi pendapatan.
9. Laba Neto merupakan laba (rugi) tahun berjalan/ laba (rugi) periode berjalan yang 

disetahunkan.
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
1) Pendapatan
 Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 

dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022
 Pendapatan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal  

30 September 2023 tercatat sebesar  Rp 30.931.147.656, mengalami peningkatan sebesar  
Rp 10.022.974.731 atau 47,94% dibandingkan dengan pendapatan pada periode  9 (sembilan) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 sebesar Rp  20.908.172.925. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh pendapatan jasa colocation dan teleport. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

 Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp 28.175.508.767, mengalami penurunan sebesar Rp 1.280.089.859 atau 4,35% 
dibandingkan dengan pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2021 
sebesar Rp 29.455.598.626. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penutupan lokasi data 
center di lantai 3  gedung Cyber 1 akibat kebakaran gedung. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
tercatat sebesar Rp 29.455.598.626, mengalami peningkatan sebesar Rp 1.019.257.086 
atau 3,58% dibandingkan dengan pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 sebesar Rp 28.436.341.540. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
pendapatan jasa colocation.

2) Beban Pokok Pendapatan
 Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 

dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022
 Beban pokok pendapatan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 

tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar  Rp 20.154.724.282, mengalami peningkatan 
sebesar Rp 7.875.154.649 atau 64,13% dibandingkan dengan beban pokok pendapatan 
pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 sebesar  
Rp 12.279.569.633. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh beban penyusutan aset tetap dan 
beban listrik. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

 Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 tercatat sebesar Rp 16.089.625.658, mengalami penurunan sebesar Rp 1.198.035.449 
atau 6,93% dibandingkan dengan beban pokok pendapatan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 17.287.661.107. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh penutupan lokasi data center lantai 3 di gedung Cyber 1 akibat kebakaran. 

  Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

 Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
tercatat sebesar Rp 17.287.661.107, mengalami peningkatan sebesar Rp 1.263.052.024 atau 
7,88% dibandingkan dengan beban pokok pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp 16.024.609.083. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
beban listrik, peralatan dan pemeliharaan.

3) Laba Bruto
 Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 

dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022
 Laba bruto Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal  

30 September 2023 tercatat sebesar Rp 10.776.423.374, mengalami peningkatan sebesar  
Rp 2.147.820.082 atau 24,89% dibandingkan dengan laba bruto pada periode 9 (sembilan) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 sebesar Rp 8.628.603.292. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh disebabkan oleh kenaikan pendapatan colocation dan teleport. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

 Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp 12.085.883.109, mengalami penurunan sebesar Rp 82.054.410 atau 0,67% 
dibandingkan dengan laba bruto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp 12.167.937.519. Penurunan ini terutama disebabkan oleh beban pokok pendapatan. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

 Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp 12.167.937.519,  mengalami penurunan sebesar Rp 243.794.938 atau 1,96% 
dibandingkan dengan laba bruto pada tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2020 
sebesar Rp 12.411.732.457. Penurunan ini terutama disebabkan oleh beban pokok pendapatan.

4) Beban Usaha
 Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 

dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022
 Beban usaha Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal  

30 September 2023 tercatat sebesar  Rp 6.401.387.957, mengalami penurunan sebesar  
Rp 458.487.362 atau 6,68% dibandingkan dengan beban usaha pada periode 9 (sembilan) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 sebesar Rp 6.859.875.319. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh perubahan struktur karyawan, beban gaji, upah dan kesejahteraan 
karyawan dan biaya lainnya. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

 Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp 9.312.543.640,  mengalami peningkatan sebesar Rp 1.499.531.543 atau 19,19% 
dibandingkan dengan beban usaha pada tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2021 
sebesar Rp 7.813.012.097. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penyisihan kerugian 
penurunan nilai piutang, biaya promosi dan jasa tenaga ahli. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

 Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp 7.813.012.097,  mengalami penurunan sebesar Rp 1.086.202.687 atau 12,21% 
dibandingkan dengan beban usaha pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 sebesar Rp 8.899.214.784. Penurunan ini terutama disebabkan oleh imbalan pasca kerja 
karyawan.

 Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 
dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022

 Laba sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar Rp 2.416.030.570, mengalami 
peningkatan sebesar Rp 657.407.784 atau 37,38% dibandingkan dengan laba sebelum beban 
pajak penghasilan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2022 sebesar Rp 1.758.622.786. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pendapatan 
colocation dan teleport. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

 Laba sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar  Rp 2.762.023.325, mengalami penurunan sebesar  
Rp 1.585.880.497 atau 36,47% dibandingkan dengan laba sebelum beban pajak penghasilan 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 4.347.903.822. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penutupan data center lantai 3 gedung Cyber 1 dan 
kenaikan beban usaha. 

  Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

 Laba sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 tercatat sebesar  Rp 4.347.903.822, mengalami peningkatan sebesar  
Rp 838.357.949 atau 23,89% dibandingkan dengan laba sebelum beban pajak penghasilan pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 3.509.545.873. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh pendapatan colocation dan 

 Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 
dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022

 Laba neto tahun berjalan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2023 tercatat sebesar  Rp 1.846.798.291, mengalami peningkatan sebesar  
Rp 205.710.796 atau 12,54% dibandingkan dengan laba neto tahun berjalan pada periode  
9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 sebesar Rp 1.641.087.495. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pendapatan jasa colocation dan teleport. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

 Laba neto tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
tercatat sebesar Rp 2.445.677.302, mengalami penurunan sebesar Rp 1.847.125.772 atau 
43,03% dibandingkan dengan laba neto tahun berjalan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 sebesar Rp 4.292.803.074. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
penutupan data center lantai 3  gedung Cyber 1 akibat kebakaran gedung Cyber 1  

  Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

 Laba neto tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 tercatat sebesar Rp 4.292.803.074, mengalami peningkatan sebesar Rp 504.932.131 atau 
13,33% dibandingkan dengan laba neto tahun berjalan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp 3.787.870.943. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
pendapatan jasa colocation.

 Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 
dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022

 Penghasilan komprehensif neto Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar Rp 1.535.843.776, mengalami penurunan sebesar 
Rp 148.893.073 atau 8,84% dibandingkan dengan penghasilan komprehensif neto pada periode 
9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 sebesar Rp 1.684.736.849. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh pengahasilan komprehensif lain dari imbalan pasca 
kerja karyawan. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

 Penghasilan komprehensif neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 tercatat sebesar Rp 2.503.876.440, mengalami penurunan sebesar Rp 1.992.753.927 atau 
44,32% dibandingkan dengan penghasilan komprehensif neto pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 4.496.630.367. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
pengahasilan komprehensif lain dari imbalan pasca kerja karyawan. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

 Penghasilan komprehensif neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 tercatat sebesar Rp 4.496.630.367, mengalami peningkatan sebesar Rp 708.759.424 atau 
18,71% dibandingkan dengan penghasilan komprehensif neto pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 3.787.870.943. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh pengahasilan komprehensif lain dari imbalan pasca kerja karyawan.

Laporan Posisi Keuangan 
1) Aset
Berikut ini adalah perkembangan aset Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir:
Aset Lancar
Posisi tanggal 30 September 2023 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2022
Aset lancar Perseroan untuk tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar Rp 25.625.734.683, 
mengalami penurunan sebesar  Rp 14.226.460.595 atau 35,70% dibandingkan 
dengan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 39.852.195.278.  
Penurunan ini terutama disebabkan oleh kas dan bank. 
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021
Aset lancar Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp 39.852.195.278, 
mengalami peningkatan sebesar  Rp 36.519.583.944 atau 1.095,82% dibandingkan dengan aset 
lancar pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 3.332.611.334.  Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh kas dan bank dan pajak dibayar dimuka atas pembelian aset.
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2020
Aset lancar Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp 3.332.611.334, 
mengalami peningkatan sebesar  Rp 995.023.708 atau 42,57% dibandingkan dengan aset lancar 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 2.337.587.626.  Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh piutang usaha atas pendapatan colocation. 
Aset Tidak Lancar 
Posisi tanggal 30 September 2023 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2022
Aset tidak lancar Perseroan untuk tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar Rp 195.454.962.451, 
mengalami peningkatan sebesar Rp 67.673.995.225 atau 52,96% dibandingkan dengan aset tidak 
lancar pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 127.780.967.226. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh pembelian aset tetap berupa tanah, bangunan, mesin, dan peralatan.  
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021
Aset tidak lancar Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp127.780.967.226, 
mengalami peningkatan sebesar Rp 122.196.514.717 atau 2188,16% dibandingkan dengan aset 
tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 5.584.452.509. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh pembelian aset tetap berupa bangunan, mesin, dan peralatan.  
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2020
Aset tidak lancar Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp 5.584.452.509, 
mengalami peningkatan sebesar  Rp 493.190.053 atau 9,69% dibandingkan dengan aset tidak lancar 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 5.091.262.456.  Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh pembelian aset tetap neto berupa peralatan.
Total Aset
Posisi tanggal 30 September 2023 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2022
Total aset Perseroan untuk tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar Rp 221.080.697.134, 
mengalami peningkatan sebesar  Rp  53.447.534.630 atau 31,88% dibandingkan dengan total aset 
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 167.633.162.504.  Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh pembelian aset tetap berupa tanah, bangunan, mesin, dan peralatan. 
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021
Total aset Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp 167.633.162.504, 

mengalami peningkatan sebesar  Rp 158.716.098.661 atau 1.779,91% dibandingkan dengan 
total aset pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 8.917.063.843.  Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh pembelian aset tetap, berupa bangunan, mesin, dan peralatan serta pajak dibayar 
dimuka atas pembelian aset.  
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2020
Total aset Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp 8.917.063.843, 
mengalami peningkatan sebesar Rp 1.488.213.761 atau 20,03% dibandingkan dengan total aset 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 7.428.850.082. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh pembelian aset tetap berupa peralatan dan piutang usaha atas pendapatan colocation.
2) Liabilitas
Berikut ini adalah perkembangan liabilitas Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir:
Liabilitas Jangka Pendek
Posisi tanggal 30 September 2023 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2022
Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar  
Rp 23.330.196.554, mengalami penurunan sebesar Rp 135.730.287.700 atau 85,33% 
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar  
Rp  159.060.484.254 Penurunan ini disebabkan oleh konversi saldo uang muka setoran modal 
menjadi modal saham melalui utang lain-lain. Selain itu pada tahun 2023, Perseroan juga telah 
melakukan pembayaran atas utang lain-lain kepada pihak berelasi. 
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar  
Rp  159.060.484.254, mengalami peningkatan sebesar Rp 156.337.601.311 atau 5.741,62% 
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar  
Rp  2.722.882.943. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh utang lain-lain kepada pihak 
berelasi dan uang muka setoran modal.  
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar  
Rp 2.722.882.943, mengalami peningkatan sebesar  Rp 620.973.015 atau 29,54% dibandingkan 
dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp  2.101.909.928. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh utang atas biaya listrik.
Liabilitas Jangka Panjang
Posisi tanggal 30 September 2023 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2022
Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar 
Rp 36.783.856.275 mengalami peningkatan sebesar  Rp  35.721.903.554 atau 3.363,79% 
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp 1.061.952.721. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pinjaman bank.  
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar  
Rp 1.061.952.721, mengalami peningkatan sebesar  Rp 118.360.822 atau 12,54% dibandingkan 
dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 943.591.899. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh liabilitas imbalan pascakerja.  
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar 
Rp 943.591.899, mengalami penurunan sebesar Rp 56.244.032 atau 5,63% dibandingkan 
dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 999.835.931.  
Penurunan ini terutama disebabkan oleh liabilitas imbalan pascakerja.
Total Liabilitas
Posisi tanggal 30 September 2023 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2022
Total liabilitas Perseroan untuk tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar Rp 60.114.052.829, 
mengalami penurunan sebesar Rp 100.008.384.146 atau 62,46% dibandingkan dengan total 
liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 160.122.436.975. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh utang lain-lain kepada pihak berelasi dan uang muka setoran modal. 
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021
Total liabilitas Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp 160.122.436.975, 
mengalami peningkatan sebesar  Rp 156.455.962.133 atau 4267,20% dibandingkan dengan total 
liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 3.666.474.842. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh uang muka setoran modal.  
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2020
Total liabilitas Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp 3.666.474.842, 
mengalami peningkatan sebesar Rp 564.728.983 atau 18,21% dibandingkan dengan total liabilitas 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 3.101.745.859. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh utang atas biaya listrik.
3) Ekuitas
Posisi tanggal 30 September 2023 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2022
Total ekuitas Perseroan untuk tanggal 30 September 2023 tercatat sebesar Rp 160.966.644.305, 
mengalami peningkatan sebesar  Rp 153.455.918.776 atau 2.043,16% dibandingkan 
dengan total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 7.510.725.529.  
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penambahan modal saham. 
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021
Total ekuitas Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp 7.510.725.529, 
mengalami peningkatan sebesar  Rp 2.260.136.528 atau 43,05% dibandingkan dengan total 
ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 5.250.589.001. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh saldo laba.  
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2020
Total ekuitas Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp 5.250.589.001, 
mengalami peningkatan sebesar Rp 923.484.778 atau 21,34% dibandingkan dengan total ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 4.327.104.223. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh saldo laba.
Laporan Arus Kas 
a. Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Operasi
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 
dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022.
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal  
30 September 2023 tercatat sebesar  Rp 16.004.363.804, mengalami kenaikan sebesar  
Rp 17.942.051.016 atau 925,95% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan untuk aktivitas 
operasi pada tanggal 30 September 2022 sebesar Rp 1.937.687.212. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh adanya kenaikan penerimaan kas dari pelanggan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar  Rp 230.914.551 mengalami penurunan sebesar  
Rp  1.872.234.581 atau 89,02% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan untuk aktivitas 
operasi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 2.103.149.132. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh pembayaran untuk beban operasi lainnya dan adanya penurunan penerimaan kas 
dari pelanggan karena penutupan data center lantai 3 gedung Cyber 1, akibat tragedi kebakaran.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto diperoleh untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 tercatat sebesar  Rp 2.103.149.132 mengalami peningkatan sebesar  
Rp 1.932.356.008 atau 1.131,40% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh dari aktivitas 
operasi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 170.793.124. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh berkurangnya pembayaran untuk beban operasi lainnya.
b. Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 
dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022.
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 September 2023 tercatat sebesar  Rp 75.821.548.183, mengalami kenaikan sebesar  
Rp 75.236.052.182 atau 12.849,97% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan untuk  
aktivitas investasi pada tanggal 30 September 2022 sebesar Rp 585.496.001. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh penambahan pembelian aset tak berwujud dan pembelian aset tetap.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp 125.427.910.517, mengalami kenaikan sebesar  
Rp 123.285.200.350 atau 5.753,70% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan untuk 
aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 2.142.710.167. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh pembelian aset tetap dan aset takberwujud.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 tercatat sebesar  Rp 2.142.710.167, mengalami kenaikan sebesar  
Rp 1.837.540.440 atau 602,14% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan untuk dari 
aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 305.169.727. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh penambahan pembelian aset tetap.
c. Arus Kas Bersih (Digunakan Untuk) / Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 dibandingkan 
dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022.
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 September 2023 tercatat sebesar  Rp  43.085.501.563, mengalami kenaikan sebesar  
Rp 40.085.501.563  atau 1336,18% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh untuk dari 
aktivitas pendanaan pada tanggal 30 September 2022 sebesar Rp 3.000.000.000. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh penerimaan pinjaman bank. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal  31 Desember 2021
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar  Rp 143.500.000.000 mengalami peningkatan sebesar 
Rp 143.500.000.000 atau 100% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh dari aktivitas 
pendanaan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 0. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh penerimaan dari pihak berelasi dan penerimaan uang muka setoran modal.
Analisa Rasio Keuangan 
a. Likuiditas
 Rasio likuiditas Perseroan adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi liabilitas jangka 

pendek. Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung adalah rasio kas dan rasio lancar. Rasio kas 
( ) dihitung dengan membagi kas dan bank dengan jumlah liabilitas jangka pendek, 
sedangkan rasio lancar ( ) dihitung dengan membandingkan jumlah aset lancar 
dengan jumlah liabilitas jangka pendek. 

Rasio Lancar (Current Ratio) 
 Rasio Lancar ( ) untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 

tanggal 30 September 2023 serta untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2022, 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 1,10x, 0,25x, 1,22x dan 1,11x.  
Rasio lancar mengalami peningkatan disebabkan oleh penerimaan dari piutang usaha dan 
penarikan pinjaman bank.
Rasio Kas (Cash Ratio) 

 Rasio Kas ( Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2023 serta untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2022, 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 0,08x, 0,12x, 0,15x dan 0,21x.  
Rasio kas mengalami penurunan disebabkan oleh pembelanjaan pembelian aktiva tetap 
berupa bangunan dan peralatan.

b. Solvabilitas
Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan Perseroan dalam 
memenuhi seluruh liabilitasnya.  Solvabilitas dapat dihitung dengan beberapa cara antara lain: 
(i) rasio liabilitas terhadap ekuitas, dan (ii) rasio liabilitas terhadap aset.

Rasio liabilitas terhadap ekuitas adalah tingkat perbandingan jumlah liabilitas 
dengan jumlah ekuitas

 Rasio liabilitas terhadap ekuitas Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 0,37x, 21,32x, 0,70x dan  
0,72x. Rasio liabilitas terhadap ekuitas mengalami penurunan disebabkan  penambahan 
penyertaan modal dari PT Dwi Tunggal Putra, Sugeng Alifen, dan Michael Kurnia Wirawan 
Alifen.
Rasio liabilitas terhadap aset adalah perbandingan antara seluruh liabilitas dengan 
jumlah aset

 Rasio liabilitas terhadap ekuitas Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022, 
2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 0,27x, 0,96x, 0,41x dan 0,42x. Rasio 
liabilitas terhadap aset mengalami penurunan disebabkan oleh pembelian aset bangunan 
dan peralatan.
Interest Coverage Ratio (ICR)

 Rasio  Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022, 2021 
dan 2020 masing-masing adalah sebesar 2,24x, 0x, 0x dan 0x. Rasio  
mengalami penurunan disebabkan oleh adanya bunga pinjaman bank.
Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

 Rasio  Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 0,57x, 0,02x, 1,62x dan  
2,81x. Rasio  mengalami peningkatan disebabkan oleh kenaikan 
pendapatan.

c. 

 
/ ROA) dan imbal hasil ekuitas (  / ROE)

Imbal Hasil Aset (ROA) 
 Imbal Hasil Aset (ROA) Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 

tanggal 30 September 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022, 2021 
dan 2020 masing-masing adalah sebesar 1,11% , 1,46%, 48,14% dan 50,99%. Imbal hasil 
aset (ROA) mengalami penurunan disebabkan oleh peningkatan jumlah aset, berupa 
bangunan dan peralatan.
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) 
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022, 2021 
dan 2020 masing-masing adalah sebesar 1,53%, 32,56%, 81,76%, dan 87,54%. Imbal 
hasil ekuitas (ROE) mengalami penurunan disebabkan oleh penyertaan penambahan 
modal dari PT Dwi Tunggal Putra, Sugeng Alifen, dan Michael Kurnia Wirawan Alifen.

FAKTOR RISIKO

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko yang material 
bagi Perseroan. Berdasarkan pertimbangan Perseroan, risiko-risiko di bawah ini telah disusun 
berdasarkan bobot risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan, dimulai dari risiko utama 
Perseroan. 
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 

KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN 
 Kemampuan Perseroan mempertahankan  (SLA)

B. RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN
1) Risiko ketergantungan terhadap sumber daya listrik
2) Risiko keamanan
3) Risiko sumber daya manusia
4) Risiko gangguan infrastruktur
5) Risiko persaingan usaha
6) Risiko perubahan teknologi
7) Risiko gagal bayar oleh pelanggan 
8) Risiko kegagalan dalam memenuhi peraturan yang berlaku 
9) Risiko ekspansi bisnis
10) Risiko bencana alam
11) Risiko layanan pihak ketiga 

C. RISIKO UMUM
1) Risiko kondisi perekonomian secara makro atau global
2) Risiko kepatuhan terhadap peraturan perundang-udangan dan peraturan lain yang berlaku 

terkait bidang usaha Perseroan
3) Risiko gugatan hukum
4) Perubahan Kebijakan Pemerintah 
5) Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

D. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN 

2) Likuiditas saham Perseroan
3) Penjualan saham di masa depan dapat memiliki dampak merugikan pada harga pasaran 

saham
4) Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN

Perseroan menyatakan bahwa kecuali yang telah diungkapkan di dalam Laporan Keuangan, tidak ada 
kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keuangan dan hasil usaha Perseroan 
yang perlu diungkapkan setelah tanggal Laporan Auditor Independen sampai dengan tanggal 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas Laporan Keuangan Perseroan, untuk: (i) periode 9 (sembilan) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 yang telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto 
Fahmi Bambang & Rekan (
No. 00010/3.0424/AU.1/10/1853-1/1/II/2024 tertanggal 23 Februari 2024 yang ditandatangani oleh  
Eko Indriyanto, S.E., Ak., CA., CPA., dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP.1853, (ii) tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020, telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto 
Fahmi Bambang & Rekan (
No. 00009/3.0424/AU.1/10/1721-3/1/II/2024 tertanggal 23 Februari 2024 yang ditandatangani oleh 
Mujiono, S.E., Ak., CA., CPA., dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP.1721. Laporan Laba Rugi 
dan Penghasilan Komprehensif Lain, Laporan Perubahaan Ekuitas dan Laporan Arus Kas Perseroan 
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 tidak diaudit.
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan 
sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan 
Keuangan” yang terdapat pada bab Laporan Keuangan dalam Prospektus.
1. Pada bulan Oktober 2023, fasilitas Pinjaman Rekening Koran (PRK) dan Pinjaman Dengan 

Angsuran 2 (PDA-2) telah dilunasi sepenuhnya.
2. Pada tanggal 12 Oktober 2023, Perusahaan menerima surat No. 075A/CMC/MAS/102023 dari 

PT Bank Multiarta Sentosa Tbk terkait persetujuan perubahan ketentuan dalam Perjanjian Kredit 
No. 207 dan 208 yang semula Perusahaan diwajibkan untuk mendapatkan persetujuan tertulis 
dari pihak bank menjadi memberikan pemberitahuan tertulis kepada pihak bank atas beberapa 
peraturan yang tidak boleh dilakukan oleh Perusahaan yang dituliskan di dalam perjanjian kredit. 
Diantaranya adalah sebagai berikut:

Menerima sesuatu pinjaman uang atau fasilitas keuangan, fasilitas leasing berupa apapun 
atau untuk mengikatkan diri sebagai penjamin untuk menjamin hutang orang/pihak lain 
(kecuali hutang dagang jangka pendek yang dibuat dalam rangka menjalankan usaha sehari-
hari).
Mengadakan perjanjian dan melakukan pembayaran atau pembayaran kembali atas semua 
pinjaman kepada pihak ketiga siapapun selain pembayaran normal karena kegiatan usaha 
normal yang dilakukan debitur dan/atau pemilik jaminan.
Melakukan perubahan susunan pengurus dan susunan pemegang saham mayoritas dan/
atau Penjamin.
Melakukan pembayaran atau pembayaran kembali kepada pemegang saham debitur dan/

(termasuk anggota direksi, anggota dewan komisaris dan anak perusahaan atas pinjaman-
pinjaman yang telah dan/atau dikemudian hari akan diberikan oleh pemegang saham atau 

pokok, bunga, provisi atau biaya-biaya lainnya.
Mengubah nilai saham/struktur permodalan debitur dan/atau pemilik jaminan, kecuali untuk 
peningkatan modal yang berasal dari laba yang ditahan  atau pengeluaran 
saham baru atau setoran dari pemegang saham.
Membayar atau menyatakan dapat dibayar sesuatu dividen atau pembagian keuntungan 
berupa apapun juga atas saham-saham yang dikeluarkan debitur.
Melakukan perubahan susunan pemegang saham mayoritas atau pemegang saham debitur.

3. Pada tanggal 24 Oktober 2023, Perusahaan dan PT Dwi Tunggal Putra, pemegang saham 
menandatangani perjanjian pinjaman sebesar Rp 31.000.000.000, yang dipergunakan sebagai 
dana tambahan operasional dan pelunasan utang kepada PT Bank Multiarta Sentosa Tbk (MAS). 
Fasilitas pinjaman ini akan berakhir 3 (tiga) tahun setelah penandatangan perjanjian pinjaman. 
Fasilitas pinjaman dikenakan bunga tahunan sebesar 6,75%.

4. Berdasarkan Akta No. 20 tanggal 16 November 2023 yang dibuat dihadapan Notaris Humberg 
Lie, S.H., S.E., M.Kn., dimana para pemegang saham menyetujui keputusan sebagai berikut:

Menyetujui pemberian dispensasi atas keterlambatan Direksi Perusahaan menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Saham untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 
2021 dan 2020 yang telah melewati batas waktu yang ditentukan dalam anggaran dasar 

tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 dan tahun-tahun 
sebelumnya, serta menyetujui untuk memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya  kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perusahaan.
Menyetujui perhitungan neraca dan perhitungan laba rugi Perusahaan dari tahun buku  
31 Desember 2020 sampai dengan  31 Desember 2022.
Menyetujui untuk tidak membagikan dividen untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022, 2021 dan 2020.
Menyetujui untuk menyisihkan dana cadangan wajib Perseroan dari laba bersih tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing sebesar  
Rp 31.000.000.

bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022, 2021 dan 2020.
Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk 
melakukan penunjukan Akuntan Publik yang akan mengaudit tahun 2023 Perseroan, serta 
pemberian kewenangan sepenuhnya kepada Direksi dengan persetujuan Dewan Komisaris 
Perseroan untuk menetapkan besarnya honorarium Akuntan Publik.
Menyetujui untuk memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk 
menetapkan honorarium, tunjangan, gaji, bonus dan remunerasi lainnya bagi anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris Perusahaan.

5. Berdasarkan Akta No. 21 tanggal 16 November 2023, yang dibuat dihadapan Notaris Humberg 
Lie, S.H., S.E., M.Kn., yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia No. AHU-0071722.AH.01.02.Tahun 2023 pada tanggal 20 November 2023, dimana 
para pemegang saham menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perusahaan dengan rincian 
sebagai berikut:

Menegaskan kembali susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan sebagai 
berikut:
Komisaris Utama : Sugeng Alifen
Komisaris : Vonny Stephanie Budisatyo
Komisaris Independen : Herman Suhardjito

Direktur Utama : Michael Kurnia Wirawan Alifen
Direktur : Edi 
Direktur : Yoke Tangkar

 
 Menyetujui dilakukannya perubahan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perusahaan 

sehubungan dengan perubahan status Perusahaan menjadi Perusahaan terbatas terbuka 
dalam rangka penyesuaian dengan Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.J.1 tentang 
Pokok-pokok Anggaran Dasar Perusahaan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek 
bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik serta penyesuaian terhadap Peraturan Badan 

(“KBLI 2020”), sehingga selanjutnya maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perusahaan 
menjadi informasi dan komunikasi, aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak 
opsi, ketenagakerjaan, agen perjalanan dan penunjang usaha lainnya, aktivitas profesional, 
ilmiah dan teknis, perdagangan besar, real estat dan konstruksi.

Menyetujui rencana Perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana melalui 
pengeluaran saham dalam simpanan (portepel) Perusahaan sebanyak-banyaknya 
510.000.000 (lima ratus sepuluh juta) saham atau sebanyak-banyaknya 20,08% dari 
Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh setelah Penawaran Umum Perdana, masing-
masing saham bernilai nominal Rp 75 (tujuh puluh lima Rupiah) dan mencatatkan seluruh 
saham Perusahaan tersebut pada Bursa Efek Indonesia (“BEI”) termasuk dalam rangka 
pemenuhan kewajiban untuk mengalokasikan sejumlah saham tertentu untuk penjatahan 
terpusat apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dalam rangka 
Penawaran Umum Saham Perdana sesuai ketentuan dan sebagaimana disyaratkan 
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk 
Secara Elektronik jo. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 

Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik, serta menyetujui untuk mendaftarkan 
saham-saham Perusahaan dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal Indonesia.
Perubahan status Perusahaan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka 
sehingga nama Perusahaan menjadi  PT Dunia Virtual Online Tbk.
Menyetujui rencana Perusahaan untuk melakukan penawaran umum saham perdana 
Perusahaan kepada masyarakat.
Menyetujui untuk memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perusahaan untuk 
melaksanakan segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum 
Perdana termasuk tetapi tidak terbatas pada:
- Menetapkan harga dan ketentuan-ketentuan penawaran atas saham-saham yang 

ditawarkan termasuk kepastian jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana dengan persetujuan Dewan Komisaris;

- Menghadap di hadapan Notaris dan membuat Keputusan Para Pemegang Saham ini 
menjadi akta Notaris;

- Membuat, menandatangani, dan mengajukan setiap aplikasi, permohonan, atau 
dokumen lain yang dibutuhkan kepada instansi pemerintahan sehubungan dengan 
keputusan-keputusan di atas, termasuk tetapi tidak terbatas kepada Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Negara Republik Indonesia untuk persetujuan dan/
atau pemberitahuan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

- Membuat, menandatangani, mencetak dan/atau menerbitkan Prospektus Ringkas, 
Perbaikan dan/atau Tambahan atas Prospektus Ringkas, Prospektus Awal, 
Prospektus Final, dan/atau dokumen-dokumen lain yang diperlukan sehubungan 
dengan Penawaran Umum Perdana dan pencatatan saham-saham Perusahaan di 
BEI;

- Mengumumkan dalam surat kabar, Prospektus Ringkas, Perbaikan dan/atau 
Tambahan atas Prospektus Ringkas, Prospektus Awal, Prospektus Final, Info Memo 
atau Offering Circular dan/atau dokumen-dokumen lain yang diperlukan dan/atau 
dokumen-dokumen lain yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum 
Perdana dan pencatatan saham-saham Perusahaan di BEI;

- Menegosiasikan, menentukan, menandatangani dan/atau menyetujui syarat-syarat 
dan ketentuan-ketentuan sebagaimana tercantum dalam setiap akta, perjanjian 
dan/atau dokumen lainnya yang akan dibuat, diadakan, ditandatangani dan/atau 
diumumkan oleh Perusahaan dalam rangka Penawaran Umum Perdana serta 
pencatatan saham-saham Perusahaan di BEI;

- Melaksanakan segala tindakan yang harus dilakukan sehubungan dengan 
Penawaran Umum dan hasil dari  Penawaran Umum Perusahaan termasuk 
menandatangani semua perjanjian dan akta-akta yang berhubungan dengan 
Penawaran Umum dan hasil dari Penawaran Umum tersebut;

- Menentukan penggunaan dana hasil Penawaran Umum, termasuk namun tidak 
terbatas untuk meningkatkan kepemilikan saham Perusahaan baik secara langsung 
maupun tidak langsung di anak Perusahaan;

- Menunjuk profesi penunjang dan lembaga penunjang pasar modal (termasuk namun 
tidak terbatas pada Konsultan Hukum, Notaris, Biro Administrasi Efek, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek) dan menentukan syarat penunjukan 
serta biaya jasa profesi penunjang dan lembaga penunjang tersebut;

- Mendaftarkan dan/atau menitipkan saham-saham Perusahaan dalam penitipan 
kolektif di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) sesuai dengan peraturan 
yang berlaku, khususnya Peraturan KSEI;

- Membuat, menandatangani dan menyampaikan Surat Pernyataan Pendaftaran, 
permohonan pencatatan efek dan/atau dokumen-dokumen terkait lainnya kepada 
Otoritas Jasa Keuangan dan BEI;

- Mencatatkan saham-saham Perusahaan yang merupakan saham yang telah 
dikeluarkan dan disetor penuh kepada BEI dan dijual kepada masyarakat melalui 
pasar modal dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
di Republik Indonesia, termasuk peraturan dibidang Pasar Modal;

- Menyatakan dalam Akta Notaris tersendiri mengenai peningkatan modal ditempatkan 
dan modal disetor Perusahaan, setelah Penawaran Umum Perdana selesai 
dilaksanakan; dan

- Melakukan segala tindakan yang diperlukan dan/atau disyaratkan sehubungan 
dengan Penawaran Umum Perdana, termasuk yang disyaratkan berdasarkan hukum 
dan ketentuan perundang-undangan.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

A. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 
1. Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan adalah suatu badan hukum Indonesia, berkedudukan di Kota Depok, Jawa Barat, yang 
secara sah didirikan dan dijalankan menurut dan berdasarkan ketentuan hukum dan perundang-
undangan Negara Republik Indonesia, utamanya adalah UUPT.
Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Dunia Virtual Online No. 
07 tanggal 18 Mei 2010 yang dibuat di hadapan Neneng Salmiah, S.H., M.Hum., Notaris di Jakarta, 
yang telah: (i) mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia (“Menkumham”) berdasarkan keputusannya No. AHU-28570.AH.01.01.Tahun 2010 
tanggal 04 Juni 2010; (ii) didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia (“Kemenkumham”) di bawah No. AHU-0042296.AH.01.09.Tahun 
2010 tanggal 04 Juni 2010 dan (iii) diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 16426 
Tahun 2011 dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 51 tanggal 28 Juni 2011 (“Akta 

Pendirian Perseroan”). 
Anggaran Dasar sehubungan dengan perubahan status Perseroan dari perseroan tertutup 
menjadi perseroan terbuka dan penyesuaian anggaran dasar Perseroan dengan Peraturan No. 
IX.J.1, POJK No. 15/2020, POJK No. 16/2020 dan POJK No. 33/2014 sesuai dengan dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 21 tanggal 16 November 2023 yang 
dibuat dihadapan Notaris Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang telah (i) 
memperoleh persetujuan perubahan Anggaran Dasar dari Menkumham berdasarkan keputusannya 
No. AHU-0071722.AH.01.02.Tahun 2023 tanggal 20 November 2023; (ii) diberitahukan, diterima 
dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Direktorat Jenderal Administrasi 
Hukum Umum Kemenkumham sebagaimana dinyatakan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0144157 tanggal 20 November 2023,  
(iii) diberitahukan, diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum 
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Kemenkumham sebagaimana dinyatakan dalam 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0187016 tanggal 
20 November 2023, (iv) didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0233667.AH.01.11Tahun 2023 
tanggal 20 November 2023 dan (v) diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 096 
Tahun 2023 dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 037998 tanggal 01 Desember 
2023 (“Akta No. 21/2023”).
Saat ini, Perseroan berkantor pusat di Jl. Raya Tapos No.31, Cimpaeun, Kec. Tapos, Kota Depok, 
Jawa Barat 16459 serta memiliki 2 (dua) lokasi usaha lainnya yang berada di Gedung Cyber 1 dan 
Gedung TIFA I & II yang keduanya berada di Jakarta Selatan.
2. Maksud dan Tujuan Perseroan
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana tercantum pada Akta No. 21/2023, 
maksud dan tujuan Perseroan ialah Informasi dan Komunikasi, Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna 
Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan Penunjang Usaha lainnya, Aktivitas 
Profesional, Ilmiah dan Teknis, Perdagangan Besar, Real Estat dan Konstruksi. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha 
sebagai berikut:
A. Kegiatan Usaha Utama Perseroan adalah sebagai berikut: 

a. Aktivitas Penyewaan dan Sewa guna Tanpa Hak Opsi 
 Alat Alat Bantu Teknologi Digital, mencakup kegiatan penyewaan dan sewa guna usaha 

tanpa hak opsi (operational leasing) mesin, peralatan dan barang kebutuhan teknologi digital 
yang mencakup sewa render farm, sewa motion capture, sewa 3D scanner, dan kebutuhan 
penunjang lain yang terkait aktivitas 5911 dan 5912. Sewa lisensi software dicakup dalam 
58200.

b. Aktivitas Teknologi Informasi Dan Jasa Komputer Lainnya, mencakup kegiatan 
teknologi informasi dan jasa komputer lainnya yang terkait dengan kegiatan yang belum 

up) personal komputer dan instalasi perangkat lunak. Termasuk juga kegiatan manajemen 
insiden dan digital forensik. Kelompok ini mencakup berbagai usaha yang berkaitan dengan 
komputer yang belum tercakup dalam golongan 6201-6202.

c. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa Hak Opsi Alat Perekaman Gambar & Editing, 
mencakup kegiatan penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi (operational leasing) 
mesin, peralatan dan barang kebutuhan shooting yang mencakup sewa alat rekam gambar 
dan suara berupa kamera, media rekam, pencahayaan, alat editing, alat motion control dan 
kebutuhan alat penunjang lain yang terkait dengan aktivitas 5911 dan 5912.

d. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya, mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan 
dan operasional usaha dan permasalahan organisasi dan manajemen lainnya, seperti 
perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; tujuan dan 
kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber 18 daya manusia; 
perencanaan penjadwalan dan pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat 
mencakup bantuan nasihat, bimbingan dan operasional berbagai fungsi manajemen, 
konsultasi manajemen olah agronomist dan agricultural economis pada bidang pertanian 
dan sejenisnya, rancangan dari metode dan prosedur akuntansi, program akuntansi biaya, 
prosedur pengawasan anggaran belanja, pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan 

informasi manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi investasi infrastruktur.
e. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa Hak Opsi Alat Kebutuhan MICE, mencakup 

kegiatan penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi (operational leasing) mesin, dan 
peralatan barang dekorasi kebutuhan Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition (MICE) 
dan penunjang lainnya. 

f. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak opsi Mesin Kantor Dan Peralatannya, 
mencakup kegiatan penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi (operational leasing) 
semua jenis mesin kantor dan peralatannya tanpa operator, seperti mesin tik, mesin 
akuntansi, mesin dan peralatan penghitung (cash register, kalkulator elektronik dan lain-lain), 
mesin pengolah data, mesin fotokopi, furnitur kantor dan sejenisnya. Termasukpenyewaan 
komputer dan perlengkapannya tanpa operatornya.

g. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa Hak Opsi Mesin dan Peralatan 
Industri Kreatif Lainnya, mencakup kegiatan penyewaan dan sewa guna usaha 
tanpa hak opsi (operational leasing) mesin dan peralatan industri kreatif lainnya.  
Sewa lisensi software termasuk kelompok 58200.

h. Perdagangan Besar Komputer dan Perlengkapan Komputer, mencakup usaha perdagangan 
besar komputer dan pelengkapan komputer. 

i. Perdagangan Besar Peralatan Telekomunikasi, mencakup usaha perdagangan besar 
peralatan telekomunikasi, seperti perlengkapan telepon dan komunikasi. Termasuk peralatan 
penyiaran radio dan televisi. 

j. Aktivitas Pengolahan Data, mencakup kegiatan pengolahan dan tabulasi semua jenis data. 
Kegiatan ini bisa meliputi keseluruhan tahap pengolahan dan penulisan laporan dari data 
yang disediakan pelanggan, atau hanya sebagian dari tahapan pengolahan. Termasuk 
pembagian fasilitas mainframe ke klien dan penyediaan entri data dan kegiatan pengelolaan 
data besar (big data).

k. Perdagangan Besar Piranti Lunak, mencakup usaha perdagangan besar piranti lunak. 
l. Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau Disewa, mencakup usaha pembelian, penjualan, 

persewaan dan pengoperasian real estat baik yang dimiliki sendiri maupun disewa, seperti 
bangunan apartemen, bangunan hunian dan bangunan non hunian (seperti fasilitas 
penyimpanan/gudang, mall, pusat perbelanjaan dan lainnya) serta penyediaan rumah dan 

dalam bulanan atau tahunan. Termasuk kegiatan penjualan tanah, pengembangan gedung 
untuk dioperasikan sendiri (untuk penyewaan ruang-ruang di gedung tersebut), pembagian 
real estat menjadi tanah kapling tanpa pengembangan lahan dan pengoperasian kawasan 
hunian untuk rumah yang bisa dipindah-pindah. 

m. Jasa Jual Kembali Jasa Telekomunikasi, mencakup usaha penyelenggaraan jasa jual 
kembali jasa telekomunikasi, seperti warung telepon (wartel) yang menyediakan jasa 
telepon, faksimili, teleks, dan telegraf, jasa jual kembali akses internet seperti Warung 
Internet/Internet Cafe dan jasa jual kembali jasa telekomunikasi lainnya.

n. Aktivitas Konsultasi dan Perancangan Internet of Things (IoT), mencakup kegiatan layanan 
konsultasi, perancangan dan pembuatan solusi sistem terintegrasi berdasarkan pesanan 

dilakukan pada perangkat keras (hardware) IoT dan/atau perangkat lunak (software) yang 
tertanam didalamnya. Kelompok ini tidak mencakup aktivitas manufaktur chip (26120) dan 
aktivitas penerbitan/pengembangan perangkat lunak IoT (58200 dan 62019).

o. Instalasi Telekomunikasi, mencakup kegiatan pemasangan instalasi telekomunikasi pada 
bangunan gedung baik untuk hunian maupun non hunian, seperti pemasangan antena. 
Kelompok ini juga mencakup kegiatan pemasangan, pemeliharaan dan perbaikan instalasi 
telekomunikasi pada sentral telepon/telegraf, stasiun pemancar radar gelombang mikro, 
stasiun bumi kecil/stasiun satelit dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pemasangan transmisi 
dan jaringan telekomunikasi dan instalasi telekomunikasi di bangunan gedung dan bangunan 
sipil.

B. Kegiatan Usaha Penunjang 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, serta untuk mendukung kegiatan usaha 
utama Perseroan sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat 2A, Perseroan dapat melaksanakan 
seluruh kegiatan usaha yang berkaitan dan menunjang kegiatan usaha utama Perseroan, antara 
lain tapi tidak terbatas pada melakukan investasi dan/atau divestasi pada perusahan-perusahaan 
lain dan tidak terbatas pada melakukan :
- Aktivitas Perusahaan Holding, mencakup kegiatan dari Perusahaan holding (holding 

companies) yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok Perusahaan subsidiary 
dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. “Holding Companies” tidak 
terlibat dalam kegiatan usaha Perusahaan subsidiarinya Kegiatan mencakup jasa yang 
diberikan penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan 
akuisisi Perusahaan.

Sampai dengan diterbitkannya Prospektus Ringkas ini, kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan 
saat ini adalah jasa penyewaan colocation dengan menawarkan layanan jasa utama berupa rack 
colocation, secure cages, dan  dan 
3. Struktur Permodalan dan Perkembangan Susunan Kepemilikan Saham Perseroan
Berdasarkan struktur permodalan tersebut, susunan pemegang saham Perseroan sesuai Akta No. 
78/2023 adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp75 Per Saham

Jumlah Saham
Jumlah Nominal 

(Rp) %
Modal Dasar 8.000.000.000 600.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- PT Dwi Tunggal Putra 966.667.000 72.500.025.000 47,63
- Sugeng Alifen 780.534.000 58.540.050.000 38,46
- Michael Kurnia Wirawan Alifen 280.800.000 21.060.000.000 13,83
- Vonny Stephanie Budisatyo 1.600.000 120.000.000 0,08
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.029.601.000 152.220.075.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 5.970.399.000 447.779.925.000  

4. Pengurusan dan Pengawasan 
Berdasarkan Akta No. 21/2023, maka susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang 
sedang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris Direksi
Komisaris Utama : Sugeng Alifen Direktur Utama : Michael Kurnia Wirawan 

Alifen
Komisaris : Vonny Stephanie Budisatyo Direktur : Edi 
Komisaris Independen : Herman Suhardjito Direktur : Yoke Tangkar

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan berencana untuk membayarkan dividen kas 
kepada Pemegang Saham Perseroan dengan rasio sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen 
persen) dari laba bersih tahun buku yang bersangkutan, dimulai dari tahun buku 2027, dengan 
tidak mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari RUPS Perseroan 
untuk menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. Pembagian dividen oleh 
Perseroan ditentukan berdasarkan hasil RUPS Tahunan Perseroan dan juga kinerja serta rencana 
pengembangan bisnis Perseroan.
Dividen  yang  diterima oleh  pemegang  saham  Perseroan, baik Indonesia atau non-Indonesia, 
akan diterapkan pengenaan pajak penghasilan atas dividen berdasarkan pasal-pasal yang 
berlaku dari Undang-Undang  Pajak Penghasilan di Indonesia, yaitu Undang-Undang  No. 36  
Tahun 2008  tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak 
Penghasilan atau sesuai dengan ketentuan dan persyaratan perjanjian perpajakan yang berlaku 
antara Indonesia dan negaranya masing-masing.
Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat membatasi hak pemegang 
saham publik dalam menerima dividen sepanjang pembagian dividen tersebut tidak melebihi 20% 
(dua puluh persen) dari laba bersih Perseroan (sejalan dengan kebijakan dividen Perseroan) dan 
tidak terjadi pelanggaran .

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI 
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING 
MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN 
MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

1. Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan 
Rekan

2. Konsultan Hukum : Nindyo & Associates
3. Notaris : Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn.
4. Biro Administrasi Efek : PT Sharestar Indonesia

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN PEMESANAN  
PEMBELIAN SAHAM

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, Perbaikan dan/atau Tambahan atas Prospektus Ringkas 
dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan diunggah oleh Perseroan pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Panin Sekuritas Tbk

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower II, Lt. 17, Suite 1705
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190
Tel.: (021) 515 3055
Fax.: (021) 515 3061

E-mail: ipo@pans.co.id
Website: www.pans.co.id
PENJAMIN EMISI EFEK

[Akan ditentukan kemudian]
BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Sharestar Indonesia

Jl. Mega Kuningan Barat III, Lot 10. 1-6 Kawasan Mega Kuningan Jakarta Selatan 12950 
Tel.: (021) 5081 5211
Fax.: (021) 5081 5211

E-mail : soeroto@sharestar.co.id
Website : https://sharestarindonesia.com
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